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SUPERVISI PENDIDIKAN SEBAGAI UPAYA PENINGKATAN
MUTU PENDIDIKAN ISLAM
FauziahDosen Tetap STIT Ibnu Sina Malang
Abstract: Supervision of Islamic education is required to provideguidance and direction to develop individuals in improving the qualityof education together. Islamic values should continue to be taken for therealization of quality education and in line with the demands of theIslamic religion and the curriculum has been set. Therefore, variouscharacteristics possessed by the executor is certainly not the sameeducation that require different handling. Proper supervision patternwill affect the success of the plural in performing tasks relevant andeffective education.
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Abstrak: supervisi pendidikan Islam dibutuhkan dalam rangkamemberikan panduan dan arahan guna mengembangkan kemampuanindividu sekaligus dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan.Nilai-nilai Islam selayaknya harus terus diimplementasikan dalamupaya mewujudkan kualitas pendidikan serta dalam upaya memenuhituntututan kurikulum agama Islam yang telah direncanakan. Untukmewujudkan hal tersebut, eksekutor harus memiliki berbagaikarakteristik yang dibutuhkan sesuai dengan kondisi yang dihadapi.Bentuk atau pola supervisi yang tepat akan mempengaruhi tingkatkesuksesan dalam berbagai tingkat kinerja pendidikan yang relevan danefektif.
Kata Kunci: Supervisi Pendidikan, Peningkatan Mutu, Pendidikan
Islam
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A. PendahuluanDalam pendidikan Islam, diperlukan suasana yang dapatmengembangkan cita-cita luhur perjuangan agama Islam yang dituangkandalam ajaran Islam yang berpedoman kepada al-Qur’an al-Karim dan al-Haditsal-Nabawi. Untuk mewujudkan kualitas pribadi, maka seorang muslimdituntut untuk terus mengasah kompetensinya di berbagai bidang sebagaiwujud amaliah yang bernilai ibadah.Rasulullah Saw senantiasa berpesan akan pentingnya menjaga sikapjujur dan amanah dalam menjalankan perilakunya secara benar sesuai dengannilai Islami. Akhlak yang mulia menjadi tujuan risalah beliau dalammemperbaiki perilaku umatnya yang tidak mencerminkan sebagai manusiayang berakal dan berfikir.Pendidikan Islam seyogyanya mampu menjalankan perannya sebagaiagen pengembangan akhlak mulia dengan berpedoman pada dua dasarhukum Islam yaitu al-Qur’an dan al-Hadits. Secara umum kedua sumbertersebut mengarahkan umat muslim untuk senantiasa belajar danmemperbaiki kualitas hidupnya secara seimbang antara hidup di dunia danakhirat sebagaimana disampaikan dalam hadits Rasulullah Saw beliaubersabda:
اًﺪَﻏ ُتُْﻮَﲤ َﻚﱠَﻧﺄَﻛ َﻚَِﺗﺮِﺧِﻵ ْﻞَﻤْﻋاَو اًﺪََﺑأ ُﺶْﻴَِﻌﺗ َﻚﱠَﻧﺄَﻛ َكﺎَﻴْـﻧُﺪِﻟ ْﻞَﻤْﻋاArtinya: “Bekerjalah untuk duniamu seakan-akan kamu hidup selama-lamanya dan bekerjalah untuk akhiratmu seakan-akan kamu matibesok”Hadits di atas menggambarkan bahwa umat muslim dituntut untuksenantiasa bekerja dan beramal secara seimbang antara kehidupan dunia danakhirat. Kehidupan duniawi tidak akan diperoleh jika tidak dapatmeningkatkan kompetensinya dan etika dalam hidup di dunia. Demikian jugakehidupan akhirat yang menuntut umat manusia beramal sebagai bekal
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kehidupan di akhirat melalui serangkaian ibadah murni dan sosial di tengahkehidupan yang serba modern.Peningkatan mutu pendidikan Islam yang terbentuk dari adanyakompetensi yang standar diperlukan usaha sungguh-sungguh dalammeningkatkan pribadinya dalam bekerja menurut standar yang ditentukan.Namun menjalankannya tentunya tidak mudah karena kompetensi yangdimiliki tidak sesuai dengan standar yang telah ditetapkan disebabkankemampuan yang rendah dan motivasi yang rendah pula. Kadang kalapersoalan itu muncul karena perbedaan persepsi tentang mutu pendidik yangmenyebabkan perbedaan pula dalam berinteraksi dan meningkatkanmutunya.Peran agama Islam dalam peningkatkan mutu dimulai dari kesadaranindividu yang disertai dengan kejujuran, amanah, tanggung jawab danmuhasabah yang akan mengajak setiap individu selalu memperbaikikualitasnya. Peningkatan mutu individu ini terkadang juga memerlukanbimbingan orang yang punya pengalaman dan keahlian yang sering disebutdengan supervisi. Dalam masalah keagamaan istilah supervisi inidipergunakan Isyraf dan Irsyad yang pelakunya dinamakan Musyrif danMursyid.Supervisi pendidikan dimaksud untuk memberikan kemudahan dalammenjalankan setiap program pendidikan yang sesuai dengan standar yangtelah ditetapkan dengan memperhatikan tercapainya tujuan berdasarkanpenerapannya di lapangan yang bisa saja terdapat sumber daya manusia yangkurang mencerminkan sikap profesional. Tugas tersebut sebagai upayamenjalankan mutu pendidikan dapat dilakukan oleh kepala sekolah sebagaipimpinan  yang menjadi ketua dari satuan sebuah pendidikan.Persoalan apapun yang muncul dalam upaya meningkatkan mutu harusdidampingi, diawasi dan dibimbing untuk mencapai standar yang diharapkan.Pendidikan Islam memiliki potensi peningkatan mutu yang baik jika dua hal
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tersebut dapat terjalin dengan baik pula. Oleh karena itu, sebuah lembagapendidikan Islam harus berupaya menjalankan perannya melalui kepalaataupun satuan khusus untuk memberikan supervisi untuk kemajuanbersama insan pendidikan di Indonesia.
B. Supervisi Pendidikan Sebagai Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan
IslamPerbincangan mengenai pelaksanaan pendidikan tidak lepas dariadanya problematika yang telah terangkum dalam testimoni pelakupendidikan yang beragam dalam memahami kurikulum yang harusdituntaskan dan pemahaman mengenai keadaan peserta didik yangsenantiasa berubah jalan cerita dalam belajar di dalam kelas. Salah satu jalankeluar yang dapat diambil sebagai sebuah keharusan adalah adanya supervisiyang mendorong semangat pengajar dan tenaga kependidikan melakukanyang lebih baik dan tepat guna.Supervisi pendidikan merupakan bentuk kepengawasan di bidangpendidikan. Orang yang melakukan pengawasan disebut “Supervisor” ataupengawas, sehingga seorang supervisor memiliki kelebihan dalam banyak halseperti penglihatan, pandangan pendidikan, pengalaman, tingkat jabatan dansebagainya.1 Dengan kelebihan-kelebihan yang dimilikinya, seorangsupervisor dapat melihat, menilik atau mengadakan “pengawasan” terhadapapa yang disupervisinya.2Menurut Burhanuddin, bahwa supervisi pendidikan adalah bantuandalam mengembangkan situasi belajar mengajar ke arah yang lebih baik,dengan jalan memberikan bimbingan dan pengarahan pada guru sertapetugas lainnya (bagian kependidikan dan non kependidikan) untuk
1 Maryono, 2011, Dasar-Dasar dan Teknik Menjadi Supervisor Pendidikan, Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,  Hlm. 172 Luk luk Nur Mufidah, 2009, Supervisi Pendidikan, Yogjakarta: Teras,  Hlm. 3
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meningkatkan kualitas kerja mereka utamanya di bidang pengajaran dansegala aspeknya.3 Situasi belajar dalam pendidikan memberikan gambaranyang menyeluruh mengenai pencapaian proses yang sebenarnya yang harusdipenuhi oleh setiap guru sebagai pendidik.Pengawasan yang efektif yaitu pengawasan yang dilakukan secaraintensif dengan melihat proses yang berjalan di lapangan untuk kemudiandilakukan monitoring dan pendampingan terhadap setiap persoalan yangdihadapi saat itu. Oleh karena itu, seorang supervisor dituntut untuk giatmelakukan controlling guna mendengar keluhan dan pengaduan terkaitkesulitan pelaksanaan pembelajaran yang sedang berlangsung. Oleh karenaitu, supervisor harus memiliki pengalaman dalam proses belajar mengajaragar dapat memberikan arahan yang tepat dan relevan dengan keadaanpeserta didik yang ada dalam lingkungan sekolah.Proses pengawasan dan pembimbingan tidak bermaksud menilai danmemberikan tindakan atas tidak berjalannya suatu program, namun tidak lainmerupakan sarana saling tolong menolong sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur’an bahwa umat muslim diperintahkan untuk saling tolong menolong dankerjasama dalam hal kebaikan demi mencerdaskan kehidupan bangsa dansegenap warga tanah air yang secara umum harus mendapatkan kesempatanbelajar dan berkembang yang sama. Kebersamaan dalam bidang pendidikanmenjadi poin utama dalam menjalankan dan meningkatkan mutu pendidikanIslam yang kadangkala masih ditemukan persoalan dalam hal kualitas dankuantitas yang memadai untuk disebut sebagai lembaga pendidikan Islam.Juran menerangkan bahwa mutu adalah kecocokan penggunaan produk(fitness for use) untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. Sedang Crosbyberpendapat bahwa mutu adalah conformance of requirement yaitu sesuatuyang distandarkan. Deming mengemukakan bahwa mutu adalah kesesuaian
3 Burhanuddin, 2007, Supervisi Pendidikan dan Pengajaran: Konsep, Pendekatan, dan
Pembinaan Profesional,  Malang: Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Malang,Hlm. 2
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dengan kebutuhan pasar atau konsumen. Sedangkan Feigenbaum, mutuadalah kepuasan pelanggan sepenuhnya (full costumer satisfaction).4Mutu pada zaman modern memberikan sebuah kualifikasi di tengahmerebaknya kebodohan di masyarakat, pemalsuan dan penyembunyianidentitas seorang individu pada masyarakat. Hal ini menjadi tugas pendidikanuntuk melakukan pengecekan dan verifikasi yang teliti dan terarah agarkemartabatan masyarakat sebagai insan terdidik dan berakhlak dapatterwujud sempurna. Oleh karena itu, mutu individu dan lembaga harus terusditingkatkan agar tujuan bangsa Indonesia yang mencerdaskan kehidupanbangsa terbebas dari kebodohan dan meningkatkan peran bangsa di tingkatdunia.Peningkatan mutu pendidikan Islam penting untuk dilakukanmengingat terwujudnya mutu tidak boleh tidak harus ada komitmen bersamauntuk membangun dan berjalan bersama. Oleh karena itu, salah satu upayapeningkatan mutu sebuah lembaga pendidikan adalah adanya supervisi yangakan memberikan timbal balik dan masukan guna terwujudnya pendidikantermasuk di dalamnya pendidik dan tenaga kependidikan.Mutu pendidikan atau mutu sekolah seringkali dikaitkan dengan mutululusan, tetapi sangat mustahil jika dikatakan bahwa lulusan akan bermutu,kalau tidak melalui proses pendidikan yang bermutu pula.  Proses pendidikanyang bermutu, harus didukung oleh sumber daya manusia (kepala sekolah,guru, konselor, tata usaha) yang bermutu, sarana prasarana pendidikan,sumber belajar yang memadai, biaya yang mencukupi, manajemen yang tepatdan lingkungan yang mendukung.5
4 Mulyadi, 2010, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mengembangkan Budaya Mutu.Malang; UIN Maliki Press. Hlm. 77.5 Harjono, 2005, Implementasi  Nilai-nilai Total Quality Management Pada Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kabupaten Karanganyar, Tesis, Program Magister ManajemenPendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta, Hlm. 16
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Dalam Islam, mutu merupakan suatu anjuran yang harus dilakukan.Dalam hal ini, mutu diungkapkan dengan kata ihsan. Ada banyak ayat yangmenyebutkan tentang mutu. Dan ayat-ayat ini dapat kita jadikan landasandalam mengimplementasikan mutu. Jadi, Allah sendiri memerintah manusiauntuk berbuat baik, melakukan sesuatu dengan baik atau bermutu dan tidakberbuat asal-asalan. Seperti firman Allah pada ayat-ayat berikut:
 ِإ ُﷲا َﻦَﺴْﺣَأ َﺎﻤَﻛ ْﻦِﺴْﺣَأ َو َﺎْﻴﻧُﺪﻟا َﻦِﻣ َﻚَﺒْﻴِﺼَﻧ َﺲْﻨَـﺗ َﻻَو َةَﺮِﺧَﻻْا َراَﺪﻟا ُﷲا َكَﺎﺗآ ﺎَﻤْﻴِﻓ ِﻎَﺘْـﺑاَو َو َﻚَْﻴﻟ ِضْرَْﻷا ِﰲ َدﺎَﺴَﻔْﻟا ِﻎْﺒَـَﺗﻻArtinya: Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allahkepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamumelupakan kebahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuatbaiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik,kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi.Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuatkerusakan. (Q.S. Al-Qashash: 77)Kebahagiaan ukhrawi dalam Islam adalah yang utama dalam hidup didunia, karena jaminan akan kehidupan yang jauh dari kesusahan dankesengsaraan. Namun melakukannya adalah sebuah usaha yang berat danmembutuhkan kesungguhan untuk dilakukan dengan mengedepankan amalbaik yang akan menuntun kepada pribadi yang baik dan melayani kepadasiapa saja yang membutuhkan. Dalam dunia pendidikan juga mutu bisa diukurdari seberapa besar pelayanannya kepada masyarakat yang membantunyamenjadi manusia yang sebenarnya. Oleh karena itu, untuk mewujudkan cita-cita tersebut dibutuhkan tenaga dan fikiran yang datang dari orang yang ahlidan memiliki wewenang dalam menetapkan sebuah kebijakan.Untuk mewujudkan pendidikan yang bermutu, pemerintah telahmenetapkan standar yang harus dipenuhi oleh lembaga pendidikan. StandarNasional Pendidikan (SNP) terdiri dari standar isi, standar proses, standarkompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar
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sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standarpenilaian pendidikan.6Standar yang telah ditetapkan oleh pemerintah merupakan hasil kajianyang telah dilakukan oleh para ahli supaya tercipta pendidikan yang bermutudan berkualitas untuk ikut serta membangkitkan dan mengawal warga negaramampu berkiprah dan menjadi penerus tonggak kepemimpinan di negeri ini.Dalam hal ini terdapat pandangan bahwa standar yang tidak tercapai makaberimbas mutu lembaga tersebut rendah dan jauh dari aspek kemajuan yangberarti.Rendahnya mutu guru seringkali dipandang sebagai penyebabrendahnya mutu sekolah. Pandangan ini dinilai tidak adil, karena banyakfaktor yang mempengaruhi mutu sekolah, sedangkan guru hanyalah salahsatu faktor saja. Meskipun pandangan ini kurang adil, kiranya pandangan inicukup untuk dijadikan bahan refleksi semua pihak akan pentingnyapeningkatan mutu guru. Peningkatan mutu guru diharapkan dapat berimbaspada peningkatan mutu sekolah.7Introspeksi diri semua kalangan akan membuka rekonsiliasi nasionaldalam rangka memfasilitasi setiap gerakan pendidikan yang ikut mengisiruang-ruang dalam perjalanan kehidupan masyarakat yang bermartabat.Kesuksesan pribadi seseorang tidak dapat dilepaskan dari pendidikan yangbermutu, oleh karena itu peran guru dan tenaga kependidikan lain sangatpenting untuk memberikan sarana pendidikan yang relevan dan dijadikanpanutan yang baik. Kadangkala keberhasilan pembelajaran di dalam kelasditentukan oleh bagaimana cara guru mendidik peserta didiknya.Peningkatan mutu sekolah melalui peningkatan mutu guru merupakansalah satu upaya tepat. Karena guru sebagai pelaksana pendidikan merupakan
6Mulyasa, 2010, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Kemandirian Guru dan
Kepala Sekolah, Jakarta: PT Bumi Aksara, Hlm. 18-21.7 Suwardi, Dampak Sertifikasi Terhadap Peningkatan Kualitas Guru, Sekolah Tinggi AgamaIslam Negeri (STAIN) Salatiga
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ujung tombak tercapainya tujuan pendidikan. Guru yang berkualitas akanmemungkinkan tercapainya tujuan pendidikan secara efektif dan efesien.Sebaliknya rendahnya kualitas guru akan menghambat tercapainya tujuanpendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa untuk mencapai tujuan pendidikandiperlukan guru yang berkualitas.Setiap pelaksanaan program pendidikan memerlukan adanyapengawasan atau supervisi. Supervisi sebagai fungsi administrasi pendidikanyang berarti aktivitas-aktivitas untuk menentukan kondisi-kondisi atausyarat-syarat esensial yang akan menjamin tercapainya tujuan-tujuanpendidikan.8 Pelaksanaan supervisi yang tepat, maka proses administrasilebih baik dan secara khusus pengajar tersebut akan berusahamengembangan pengetahuan sendiri di dalam kelas masing-masing.Istilah supervisi lebih dikenal dengan sebutan pengawasan, inspeksi,pemeriksaan dan penilikan. Dalam konteks sekolah sebagai sebuah organisasipendidikan, supervisi merupakan bagian dari proses administrasi danmanajemen. Kegiatan supervisi melengkapi fungsi-fungsi administrasi yangada di sekolah sebagai fungsi terakhir, yaitu penilaian terhadap semuakegiatan dalam mencapai tujuan dan tercapainya standar mutu yangdiinginkan.Peningkatan mutu dapat tercapai manakala sistem yang dibangunmenunjukkan indikasi yang baik. Sistem tersebut dapat tertuang dalam segalaaturan pembelajaran yang dibuat maupun manajemen sumber daya manusiayang baik dengan pembinaan yang cukup demi berjalannya prosespembelajaran yang sama dan standar. Dalam pendidikan Islam tertuang jelasbetapa Rasulullah Saw mengajak umatnya untuk selalu bekerja secaraprofesional yang berimbas pada standar mutu yang jelas.
8 Ngalim Purwanto, 2002, Administrasi dan Supervise Pendidikan, Bandung: RemajaRosdakraya, Hlm. 20
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Dalam konteks pengawasan mutu pendidikan, maka supervisi olehpengawas satuan pendidikan antara lain kegiatannya berupa pengamatansecara intensif terhadap proses pembelajaran pada lembaga pendidikan,kemudian ditindak lanjuti dengan pemberian feed back. Adapun tujuansupervisi adalah membantu memperbaiki dan meningkatkan pengelolaansekolah, pengelolaan kelas dan pengelolaan administrasi pengajaran sehinggatercapai kondisi kegiatan belajar mengajar yang baik dan menyenangkan.Sedangkan menurut Yushak Burhanuddin bahwa tujuan supervisiakademik adalah dalam rangka mengembangkan situasi belajar mengajaryang lebih baik melalui pembinaan dan peningkatan profesi mengajar yangsecara rinci dijelaskan sebagai berikut9:a. Meningkatkan efektifitas dan efisiensi belajar mengajar.b. Mengendalikan penyelenggaraan bidang teknis edukatif di sekolah sesuaidengan ketentuan-ketentuan dan kebijakan yang telah ditetapkan.c. Menjamin agar kegiatan sekolah berlangsung sesuai dengan ketentuan yangberlaku sehingga berjalan lancar dan berjalan optimal.d. Menilai keberhasilan sekolah dalam pelaksanaan tugasnya.e. Memberikan bimbingan langsung untuk memperbaiki kesalahan.Dalam menjalankan mutu pendidikan, maka Islam telah mengajarkanbagaimana segenap umat Muslim harus dapat mempergunakan danmenghargai waktu yang tidak dapat diulang pada masa yang akan datang,dengan demikian langkah strategi harus disusun demi suksesnya pelaksanaanpendidikan Islam yang baik. Disamping itu, Islam juga mengajarkan agarmentaati pimpinan secara penuh kecuali untuk urusan yang bertentangandengan aturan agama.Pembiasaan hidup hemat dan tidak boros (yang sering dikenal Israf)merupakan salah satu penekanan mutu pendidikan Islam yang menjadi titik
9 Yushak Burhanuddin, 2005, Administrasi Pendidikan, Bandung: CV. Pustaka Setia. Cet. Ke-3. Hlm. 100
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tolak keberhasilan pendidikan. Penghitungan yang cermat menjadi kuncikesuksesannya, oleh karena itu setiap usulan yang menjadi salah satuprogram harus diteliti secara cermat dan terarah guna menghindari hidupboros yang tentunya akan dapat merugikan pribadi bahkan lembaga itusendiri.Peran penting guru dalam pendidikan merupakan potensi besar dalammemajukan atau meningkatkan mutu pendidikan Islam, atau justru dapatmenghancurkannya. Ketika guru benar-benar berlaku profesional dan dapatmengelola pendidikan dengan baik, maka mereka akan bersemangat dalammenjalankan tugasnya bahkan rela melakukan inovasi-inovasi pembelajaranuntuk mewujudkan kesuksesan pembelajaran peserta didik. Tetapi, jika paraguru terlantar akibat tindakan pimpinan, maka mereka justru akan menjadipenghambat paling serius terhadap proses pendidikan Islam.10 Maka, dalamhal ini, peran pemimpin sangat penting dalam mengelola guru-guru yang adadi sekolah bersangkutan. Sebagai puncak pimpinan tertinggi dan penanggungjawab pelaksanaan otonomi pendidikan di tingkat sekolah atau madrasah,kepala sekolah memiliki peran sentral dalam pengelolaan pendidik dan tenagakependidikan.11Perwujudan peningkatan mutu sebagaimana dijelaskan sebelumnyatidak dapat dilakukan secara baik menurut ajaran Islam manakala tidakdilakukan pengawasan secara menyeluruh oleh orang yang dipandangmemiliki kelebihan pengetahuan, pengalaman lebih serta kematangan berfikiryang jernih untuk melihat dan mendengar setiap persoalan yang muncul didalam lingkungan sekolah dan madrasah.Disamping adanya tujuan penyelenggaraan supervisi pendidikan jugaterdapat fungsi supervisi yaitu mendampingi lembaga pendidikan untukmeningkatkan mutu yang maksimal beserta tewujudnya tenaga pendidik dan
10Ibid11Baharuddin, dan Makin, 2010, Manajemen Pendidikan Islam: Transformasi Menuju
Sekolah/Madrasah Unggul, Malang: UIN-Malaki Press. Hlm. 63
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kependidikan yang bermutu. Mutu tersebut tidak akan tercapai manakalatidak ada upaya supervisi yang akan membantu, memelihara dan mengawasiberjalannya kualitas dan pelayanan terpadu pada sebuah lembaga pendidikan.Peran pendampingan perlu dilakukan dalam pelaksanaan pendidikanIslam dimana sisi pengawasan dan pembinaan berjalan bersama. Sementaraitu, dalam Islam terdapat Ta’awun (kerja sama) yang berfungsi saling tolongmenolong dalam berbuat kebaikan dengan menumpahkan segala kemampuanyang dimiliki demi kemajuan bersama. Disamping itu pengawasan dalamIslam juga dilakukan dalam bentuk Muhasabah (Introspeksi diri) yangberfungsi mengevaluasi diri masing-masing individu untuk melihat seberapabanyakkah menjalankan amanah dalam bidang pendidikan dimanakepercayaan diamanahkan kepadanya.Fungsi supervisi pendidikan dalam pendidikan mutu bersifat dua arahyaitu ditujukan untuk diri sendiri sebagai cermin menilai sebelum dinilai olehorang lain. Fungsi yang kedua ditujukan untuk orang lain yang memangditugaskan secara khusus kepada orang yang berwenang mengawasi danmembina peningkatan mutu pendidikan yang selaras dengan nilai-nilai Islam.Suharsimi Arikunto menyebutkan bahwa kegiatan supervisi sesuaidengan konsep dan pengertiannya ada dua, yaitu supervisi akademik dansupervisi manajerial. Supervisi akademik menitberatkan pada masalah-masalah akademik, yaitu yang langsung berkaitan dengan kegiatanpembelajaran yang dilakukan oleh guru untuk membantu siswa dalam prosesbelajar, sedangkan supervisi manajerial menekankan pada aspek-aspekadminstrasi yang berfungsi sebagai pendukung terlaksananya pembelajaran.12Secara administratif mutu pendidikan Islam berjalan dengan baik,namun egoisme masih merambah beberapa orang yang kurang siap dengankedisiplinan dan kesadaran tentang pentingnya profesionalisme danmenghargai waktu untuk melaksanakan tugas secepat mungkin namun
12 Suharsimi Arikunto, 2004, Dasar-Dasar Supervisi, Jakarta: Rineka Cipta, Hlm. 5
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terhindar dari tergesa-gesa. Supervisi akademik dapat membantupeningkatkan mutu pembelajaran di dalam kelas secara langsung, sementarasupervisi manajerial dapat membantu peningkatan mutu pendidikan melaluipelayanan administratif yang dipimpin oleh seorang kepala sekolah ataulainnya yang bertugas menjadi supervisor.Menurut Umiarso dan Gojali supervisi akademik adalah suatu bentukpengawasan profesional dalam bidang akademis yang dijalankan berdasarkankaidah-kaidah keilmuan tentang bidang kerjanya, yang memahami tentangpembelajaran lebih mendalam dari sekedar pengawas biasa.13 SedangkanGlickman dan Daresh mendefinisikan dengan serangkaian kegiatan untukmembantu guru mengembangkan kemampuannya mengelola prosespembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran.14Supervisi akademik kepada pengajar atau guru dalam Islam telahdicontohkan oleh Rasulullah Saw kepada shahabat tiap kali hendakmelakukan kegiatan seketika beliau memberikan penerangan tentang apayang membutuhkan penjelasan yang tepat. Dalam hal ini seorang supervisorperlu melakukan pengamatan langsung atau bertanya kepada guru sebagaipengajar tentang persoalan yang dialami di dalam kelas maupun terkaitdengan penugasan dan perubahan kurikulum yang membutuhkan penafsiranyang benar. Namun hal ini tidak akan berjalan jika guru sebagai pribadi tidakmemiliki kemauan dan komitmen yang kuat agar dapat menjaga kualitaspembelajaran dalam kancah pendidikan Islam.Supervisi akademik dapat pula diberikan dengan cara memberikan suritauladan yang baik sebagaimana Rasulullah Saw juga menjadi contoh dan
13 Umiarso & Imam Gojali, 2011, Manajemen Mutu Sekolah di Era Otonomi Pendidikan:
“Menjual” Mutu Pendidikan dengan Pendekatan Quality Control Bagi Pelaku Lembaga
Pendidikan, Cet II, Jogjakarta:  IRCiSod, Hlm. 27814 Supervisi Akademik, 2011, Materi Pelatihan Penguatan Kemampuan Kepala Sekolah yang
dikeluarkan oleh Pusat Pengembangan Tenaga Kependidikan Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Pendidikan dan Penjaminan Mutu Pendidikan Kementerian
Pendidikan Nasional, Hlm.5
Supervisi Pendidikan Sebagai Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan Islam
49 | Jurnal Tarbiyatuna Volume 2 Nomor 1 Januari 2017
tauladan yang baik atau sering disebut Uswah Hasanah. Contoh tersebut akanlebih memudahkan dalam rangka menjalankan budaya akademik yang sehat,terbebas dari ambiguitas dan menghindarkan masing-masing individu darisalah penafsiran yang mengakibatkan salah dalam beraktualisasi dalamkehidupan dan dunia pendidikan. Salah satu bentuk tauladan yang harusdiberikan yaitu sebuah komitmen untuk menjalankan tugas dengan baik.Komitmen guru bisa diartikan sebagai kemauan seseorang guru untukberbuat lebih banyak lagi dalam upaya meningkatkan proses dan hasil belajarsiswa. Setiap guru berada dalam satu tingkat komitmen tertentu. Glickmanmenggambarkan tingkat komitmen tersebut dalam satu kontinum yangbergerak dari komitmen tingkat rendah sampai tingkat tinggi. Sebagaimanayang terlihat dalam gambar berikut15:
Low HighA Perhatian terhadap siswasedikit A Perhatian terhadap siswa danguru lain tinggiB Waktu dan energi yangdisediakan sedikit B Waktu dan energi yangdisediakan lebih banyakC Perhatian utama pada satumacam tugas / pekerjaan C Perhatian utama dengan caraberbuat lebih banyak lagi bagiorang lainGambar 1. Comitment Continum
Menurut Glickman kemampuan berfikir abstrak guru tersebut bisadiklasifikasikan menjadi tiga tingkatan yakni rendah (low), menengah(moderate) dan tinggi (high). Pengklasifikasian tersebut didasarkan padarespon guru ketika menghadapi masalah dalam melaksanakan tugasnya.
15 Burhanuddin, 2007, Supervisi Pendidikan dan Pengajaran: Konsep, Pendekatan dan
Penerapan Profesional, Malang: Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Malang,Hlm. 68-71
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Perhatian pada proses pembelajaran membutuhkan waktu dan energiyang cukup terutama dalam pendidikan Islam yang mengarahkan padapembelajaran agama dan umum yang mau tidak mau harus dipetakanberdasarkan kemauan dan kesempatan yang baik. Tingkatan komitmenpelaku pendidikan didasarkan pada abstraksi tugas yang diberikan sebagaitindak lanjut pelaksanaan pendidikan yang cukup. Orang yang memilikikomitmen tinggi tentunya akan memberikan waktu yang leluasa padaperkembangan pendidikan yang baik.
Gambar 2. Tingkat Berfikir AbstrakPeningkatan mutu yang ditandai dengan komitmen yang kuat jugaberpengaruh pada cara bersikap dalam menghadapi setiap persoalan.Komitmen tersebut dapat digeneralisasi melalui pemecahan masalah yangtepat dan terarah. Jika seorang pendidikan memiliki komitmen yang kuat,maka ia dapat menjalankan segala program dengan baik serta dapatmemecahkan masalah dengan lebih tepat. Berbeda dengan pendidik yangmemiliki komitmen rendah, maka secara otomatis tingkat kemampuan
Low Moderate High
A Bingung bilamenghadapimasalah A Dapatmenetapkanmasalahnya A
Dalam menghadapimasalah selalu dapatmencari alternatifpemecahan masalah
B
Tidak mengetahuicara bertindak jikamenghadapimasalah B
Dapatmenafsirkansatu atau duakemungkinanpemecahanmasalah B
Dapatmenggeneralisasikan berbagaifalternatifpemecahan masalah
C Suka mintapetunjuk,responsinyaterhadap masalahbiasa saja C
Sulitmerencanakanpemecahanmasalah secarakomprehensif C
Bisa membuatperencanaan danmemikirkanlangkah-langkahpemecahan.
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memecahkan masalah juga rendah. Sebagaimana disebutkan dalam gambar216: Guru yang kemampuan berfikir abstraknya rendah tidak merasa yakinjika ia sedang menghadapi masalah atau jika ia yakin, ia bingung menghadapimaslaah itu. Ia tidak mengetahui apa yang dapat dilakukan dan membutuhkanorang lain tentang apa yang seharusnya dilakukan. Guru yang kemampuanberfikir abstraknya moderat (menengah) biasanya dapat memberikan batasanmengenai masalah yang sedang dihadapinya menurut cara bagaimana iamelihatnya. Ia dapat memikirkan satu atau dua kemungkinan tindakan yangdiperlukan, tetapi ia merasa kesulitan mengkoordinasikan rencana secarakeseluruhan. Pendidik yang baik cenderung memiliki tingkat penindakan yangresponsif terhadap setiap persoalan yang komplek.Mutu pendidikan atau mutu sekolah seringkali dikaitkan dengan mutululusan, tetapi sangat mustahil jika dikatakan bahwa lulusan akan bermutu,kalau tidak melalui proses pendidikan yang bermutu pula.  Proses pendidikanyang bermutu, harus didukung oleh sumber daya manusia (kepala sekolah,guru, konselor, tata usaha) yang bermutu, sarana prasarana pendidikan,sumber belajar yang memadai, biaya yang mencukupi, manajemen yang tepatdan lingkungan yang mendukung.17Komponen pembelajaran yang mencerminkan mutu pendidikan kerapdilihat dari standar mutu lulusan yang menjadi tolak ukur keberhasilan suatuprogram pendidikan. Jika satuan pendidikan tidak memberikan ruang kepadaproses pelayanan yang terstandar, maka lembaga pendidikan tersebut tidakmenjalankan mutu pendidikan yang relevan.Dalam dunia pendidikan, guru memiliki peran yang signifikan dalammenjalankan mutu pendidikan. Oleh karena itu komitmen dan daya fikir harus
16 Ibid, Hlm. 6917 Harjono, 2005, Implementasi  Nilai-nilai Total Quality Management Pada Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Karanganyar, Tesis, Program MagisterManajemen Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta, Hlm. 16
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dimiliki dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan yang direncanakan. Arahpemecahan masalah yang kerap menjadi pemicu munculnya masalah lainmenjadi penentu tercapainya tujuan yang diinginkan.Guru yang berkualitas adalah guru yang memiliki sejumlah persyaratanprofesional. Dalam diri guru profesional terdapat sejumlah kemampuan,pengetahuan, dan komitmen yang dibutuhkan dalam sistem pembelajaran.Dengan adanya guru profesional akan memungkinkan terjadinya perbaikanpelaksanaan pembelajaran, baik desainnya, implementasinya, maupunevaluasinya. Hal ini menunjukkan bahwa guru profesional memiliki peranpenting dalam peningkatan mutu pembelajaran yang pada akhirnya akanmendukung pencapaian tujuan pendidikan secara efektif dan efisien.Sedangkan guru yang kemampuan berfikir abstraknya tinggi dapat melihatsuatu masalah dari berbagai perspektif, dapat menghasilkan berbagai alternatifpemecahan masalah itu. Ia juga dapat memikirkan keuntungan dan kerugian darimasing-masing alternatif itu dan bersedia merubah rencana jika diperkirakankonsekuensinya tidak dapat terwujud. Ketika merencanakan suatu tindakan iadapat memperkirakan masalah-masalah yang mungkin timbul sebagaikonsekuensi dari tindakan yang diambilnya, dan secara sistematis melakukanpemecahan-pemecahan yang diperlukan. Berdasarkan komitmen dan abstraksisebagaimana dikemukakan di atas, guru-guru dapat dikelompokkan menjadiempat kategori, seperti terlihat pada gambar 3.18Komitmen guru dalam menjalankan proses pembelajaran sejajardengan abstraksi yang dilakukan untuk menunjukkan pelaksanaanpendidikan yang sebenarnya. Jika guru mampu memainkan perannyaberkomitmen dalam proses pembelajaran, maka dapat dipastikan abstraksiyang dilakukan juga menunjukkan arah yang jelas dan tampak. Perbandingantersebut juga memiliki kadar yang membedakan antara abstraksi satu guru
18 Glikman, C. D, dalam Ali Imron , 1995, Pembinaan Guru di Indonesia, Jakarta: PustakaJaya, Hlm. 81
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dengan guru lainnya dalam membina dan melaksanakan proses belajarmengajar.
Gambar 3. Tingkat Abstraksi dan Komitmen Guru
Tugas tenaga kependidikan sebagaimana disebutkan pada pasal 39 ayat1 adalah melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengawasan dan pelayananteknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan.Sedangkan pada ayat 2 disebutkan bahwa pendidik merupakan tenagaprofesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan prosespembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukanpenelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik padaperguruan tinggi.
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Guru sebagai salah satu komponen di sekolah menempati profesi yangmencerminkan peranan penting dalam proses belajar mengajar. Kuncikeberhasilan sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan di sekolah ada ditangan guru. Ia mempunyai peranan dalam proses pertumbuhan danperkembangan siswanya self concept, pengetahuan, keterampilan, kecerdasandan sikap serta pandangan hidup siswanya. Oleh karenanya, masalah sosokguru yang dibutuhkan adalah guru dapat membantu pertumbuhan danperkembangan siswa sesuai tujuan-tujuan pendidikan yang diharapkan padasetiap jenjang sekolah.19Tingkat abstraksi dan komitmen guru sebagaimana digambarkan dalamtabel di atas menunjukkan bahwa guru yang memiliki komitmen dan abstraksiyang baik maka akan menunjukkan performance guru sebenarnya denganstandar kuadran yang tinggi. Untuk mencapai standar tersebut, makadiperlukan pelatihan dan workshop yang cukup dalam membekali gurumemiliki kompetensi yang baik sebagaimana digambarkan dalam penjelasanberikut ini:Kuadran I : Adalah guru yang level komitmennya rendah dan levelabstraksinya juga rendah. Dia dikategorikan sebagai guru Drop out. Diabekerja hanya sekedar untuk melaksanakan kewajibannya saja. Dia jugakurang memiliki motivasi untuk mengembangkan kompetensinya. Lebih jauhlagi, dia tidak dapat berfikir perubahan apa yang harus dilakukan dan sudahpuas dengan pekerjaan rutin sehari-hari. Dia selalu menyalahkan orang lain.Dalam pandangan guru seperti ini, yang membutuhkan bantuan adalah siswadan administrator, sedangkan guru tidak pernah butuh bantuan. Dia mulaikerja tepat waktu dan pulang secepat mungkin20.Rendahnya komitmen dan abstraksi yang rendah pada diri seorang gurumenunjukkan rendahnya motivasi dalam melakukan proses pengajaran. Hal
19 Burhanuddin, dkk, 1995, Profesi Keguruan, Malang: IKIP Malang, Hlm. 2020 Luk-Luk Nur Mufidah, Op.Cit, Hlm. 79-81
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ini tampak pada saat penugasan sedang berlangsung dan tingkatpartisipasinya mempersiapkan seluruh komponen pembelajaran yang baik.Guru seperti ini hanya punya pandangan bahwa apa yang dirasa cukup akandilanjutkan kembali tanpa dilakukan evaluasi atas apa yang telahdilakukannya. Prinsip yang dipegang dalam pengajaran adalah bahwasiswalah yang membutuhkan ilmu dan bukan guru yang bertugasmentransformasikan ilmu pengetahuan.Kuadran II: Guru yang tingkat komitmennya tinggi namun tingkatabstraksinya rendah. Dia adalah guru yang antusias, energik, dan selalu penuhperhatian. Dia selalu berusaha untuk menjadi guru yang lebih baik, dan inginmembuat kelasnya lebih menarik dan relevan dengan siswa. Dia bekerjadengan keras dan biasanya membawa pekerjaan ke rumah. Sayangnya,perhatian yang baik tidak didukung oleh kemampuannya untukmenyelesaikan persoalan dengan realistis. Guru seperti ini dikategorikansebagai guru yang tidak fokus. Dia selalu terlibat dalam banyak proyek danaktivitas, tapi dia mudah merasa bingung, berkecil hati, dan menjeburkan diridalam tugas yang menumpuk. Hasilnya, guru seperti ini jarang dapatmenyelesaikan tugasnya sebelum menerima tugas yang baru21.Mutu pembelajaran kadangkala tampak pada komitmen seorang guru,sehingga terkadang ditemukan antusiasme dan energik dalam melakukansetiap aktivitas pembelajaran. Guru yang memiliki partisipasi tinggi belumtentu memiliki jalan keluar terhadap setiap persoalan, namun kompetensi danabstraksi yang memadai maka akan mengantarkannya menjadi guru yangideal dimana sisi-sisi persoalan, pemecahan masalah dan komitmen berjalanberdampingan untuk mewujudkan proses pembelajaran yang efektif danefisien. Guru yang berada dalam kuadran II ini sering kali ikut andil dalamsetiap proyek dan kegiatan, namun karena rendahnya abstraksi maka
21 Ibid
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kadangkala guru tidak fokus dalam menjalankan tugas dan mencari solusi ataspersoalan yang dihadapi di kelas.Kuadran III: Guru yang tingkat komitmennya rendah namun tingkatabstraksinya tinggi. Dia adalah guru yang cerdas, penuh dengan ide-idecemerlang tentang apa yang harus dilakukan di kelas, di luar kelas maupun didalam sekolah. Dia dapat mendiskusikan isu yang muncul secara gamblangdan dapat berfikir dengan membuat tahapan-tahapan penting untukdilaksanakan dengan baik. Guru seperti ini dikategorikan sebagai pengamat
analitis. Karena ide-idenya seringkali tidak terlaksana. Dia tahu apa yangharus dilakukan, namun dia tidak mau mengorbankan waktu dan tenaganyaserta tidak peduli pada apa yang telah direncanakan22.Guru yang berada dalam kuadran III ini memiliki ide dan pemikiranyang bagus dan tertata rapi dengan beragam analisisnya yang tajam dan bisadijadikan pedoman untuk menyusun konsep. Namun guru di dalam kuadrantersebut tidak memiliki komitmen untuk melakukan proses pembelajaranyang baik dimana ide yang telah dikerahkan tidak juga dilaksanakan. Ketikaterjadi persoalan guru ini juga mampu memberikan jalan keluar ataspermasalahan tersebut tetapi kembali lagi mengharuskan orang lain untukmenjalankan idenya tersebut.Kuadran IV: Guru yang tingkat komitmen dan abstraksi yang sama-samatinggi. Dia benar-benar guru yang profesional, komitmen terhadappengembangan diri secara terus menerus, pengembangan siswa, dan sesamaguru. Dia mampu memikirkan tugasnya, mempertimbangkan alternatif yangada, mampu menentukan pilihan dengan rasional, dan mengembangkan sertamelaksanakan perencanaan yang matang. Dia dianggap sebagai pimpinaninformal, dan orang lain ingin minta bantuannya. Tidak hanya karenamemiliki banya ide,, aktivitas, dan sumberdaya, namun orang seperti ini selalu
22 Ibid
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terlibat aktif dalam merancang perencanaan dengan sempurna. Dia adalahpemikir sekaligus pelaksana.23Guru yang berada pada kuadran IV ini merupakan guru yang ideal danbisa dikategorikan profesional dengan memberikan sumbangsih pemikiranyang tepat serta menjalankannya dengan baik dan bijaksana. Orang punyakriteria ini seharusnya dimiliki oleh setiap lembaga pendidikan untukmengembangkan kualitas pendidikan di Indonesia dengan memberikan
Uswah Hasanah (suri tauladan), Amanah (terpercaya) dan memiliki kemauanyang tinggi demi kemajuan pendidikan dengan mengedepankan Iradah(kemauan) yang didasarkan pada nilai-nilai Islami.Harapan dari suatu lembaga pendidikan Islam yaitu tercapainya insanatau tenaga yang termasuk kuadran IV yang tentunya sesuai denganprofesional yang mumpuni. Disamping itu untuk mencapai tujuan yangdiharapkan, maka pendampingan melalui supervisi yang termonitoring secararapi akan menjadikan seluruh komponen mencapai mutu pendidikan yangbaik pula.Pada dasarnya, tujuan akhir dari supervisi adalah peningkatan situasibelajar-mengajar, peningkatan proses belajar, dan hasil belajar murid. Untukmeningkatkan situasi belajar mengajar, kemampuan guru harus ditingkatkanterlebih dahulu. Untuk iu, diperlukan identifikasi tentang kelemahan dankelebihan guru agar pelaksanaan supervisi (akademik) berjalan efektif danefisien. Setelah teridentifikasi, maka tugas supervisor adalah membimbingguru yang pada akhirnya mengarah kepada tercapainya masing-masingtujuan. Itulah yang sebenarnya dimaksud dengan teknik supervisi(akademik).24
23 Ibid24 Moh Rifai, 1987, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, Bandung:, Jemmars Bandung,Hlm. 94
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Bentuk supervisi pendidikan yang diajarkan dalam agama Islam yaituadanya saling tolong menolong dalam kebaikan (ta’awun) yang disertaisemangat kerja yang tinggi dengan ikhlas untuk mencapai tujuan danmendapat Ridho dari Yang Maha Kuasa. Lebih dari itu keseimbangan hidup didunia dan akhirat tidak terbantahkan lagi demi kemajuan manusia yang diberikesempatan untuk hidup mulia di dunia dan akhirat dengan melakukan amalshalih yang memberikan manfaat buat orang lain dan menjadi nilai ibadahbagi yang melakukannya. Melalui supervisi pendidikan pula, maka manusiayang berkualitas unggul dapat ditemukan secara mudah untuk memberikanpencerahan kepada keturunan di masa mendatang sebagai generasi masadepan.
C. PenutupSupervisi pendidikan pada dasarnya merupakan upaya melakukanpembinaan, pengawasan dan pembimbingan terhadap pencapaian standarmutu yang telah ditetapkan demi sebuah proses pendidikan yang ideal.Pembinaan yang komitmen terhadap proses pembelajaran dengan didasaripeningkatan mutu yang baik, maka akan pembinaan menjadi manusia yangberkualitas dapat terealisasi dengan optimal.Dalam persoalan mutu, ajaran Islam telah banyak mengajarkan bahwamewujudkan mutu manusia harus ditandai dengan gerakan Ta’awun(kerjasama) yang berfungsi mendorong manusia atau umat Muslim untukmaju bersama dalam hal kebaikan, Muhasabah (Introspeksi diri) yangberfungsi menilai kualitas individu sudahkah menjalankan tugas sebagaimanamestinya, Uswatun Hasanah (Suri Tauladan yang Baik) yang berfungsimemberi contoh yang baik dan bermutu berdasarkan pengalaman yangdimiliki untuk menuju standar yang diinginkan serta Ridho yang mengajaksegenap umat Muslim terbiasa rela untuk beramal demi kebaikan masyarakatpada umumnya.
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Mutu pendidikan Islam akan terwujud secara sempurna jika hal-haltersebut telah dijalin secara baik. Kunci keberhasilan terletak pada bagaimanaguru sebagai salah satu pelaksana pendidikan memiliki komitmen danabstraksi yang tinggi untuk dapat memberikan solusi atas segala persoalandan melakukan tugasnya dengan baik tanpa merasa berat untukmerealisasikannya.
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